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ABSTRAK

Kholimatus Sa’diah Aziz. 2022. Hubungan lingkungan belajar peserta
kegiatan Majelis Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kehadiran peserta kegiatan Majelis
Taklim Mesjid Nurul Haq di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang 2021
semakin lama semakin menurun. Hal ini diduga karena kurang kondusifnya
lingkungan belajar. Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk melihat
apakah terdapat hubungan yang relevan antara lingkungan belajar dengan
keaktifan peserta dalam kegiatan Majelis Taklim Mesjid Nurul Haq di Maransi
Kelurahan Aia Pacah Kota Padang 2021.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan peserta kegiatan Majelis Taklim Mesjid Nurul
Haq di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang 2021 yang berjumlah sebanyak
46 orang, dengan besar sampel 36 orang dan untuk mengumpulkan data
menggunakan angket atau kuesioner yang telah selesai pengujian validitas dan
reabilitasnya. Adapun teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik
analisis rumus persentase dan rumus korelasi Product Moment.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah 1) lingkungan belajar kegiatan
Majelis Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang kurang kondusif; 2)
Keaktifan belajar peserta Majelis Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota
Padang rendah; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar
dengan keaktifan belajar peserta kegiatan Majelis Taklim di Maransi Kelurahan
Aia Pacah Kota Padang.

Kata Kunci: lingkungan belajar, keaktifan, majelis taklim
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap individu memerlukan bekal pengetahuan guna membantu

melaksanakan hidup. Melalui adanya pengetahuan, individu bisa meningkatkan
semua kemampuan yang sudah dimiliki hingga dapat menyelesaikan persoalan
yang datang pada proses kehidupan. Pengetahuan bisa membawa individu untuk
bisa berinteraksi, sosialisasi dengan baik antar individu maupun kelompok.
Dengan itu individu bisa meningkatkan nilai hidupnya dilihat dari bidang
perekonomian maupun sosialisasi. Pengetahuan bukan hanya bisa meningkatkan
taraf hidup manusia didepan sesama manusia tetapi juga di hadapan Allah SWT.

Pendidikan sebagai wujud aktivitas seseorang untuk kehidupan dan
menetapkan arah capaian dalam sesuatu hal yang ingin diwujudkan, terlepas dari
apakah arah capaian yang disimpulkan dengan konseptual terhadap arah capaian
yang dirancang dengan baik agar meringankan untuk mencapai tujuan yang makin
baik dan berkembang. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai harus disampaikan
dengan detail agar setiap kegiatan pelaksana dan sasaran pembelajaran dapat
menangkap dan memahami sebuah kegiatan pembelajaran yang berlangsung
(Suyono & Hariyanto, 2017). Pendidikan punya peranan penting dalam
pengembangan watak serta karakter yang mendorong sumber daya manusia guna
menjadi kekuatan penggerak, misalnya penalaran, wawasan, etos kerja, orientasi
kedepan serta kompetensi belajar (Hasti & Sunarti, 2018).

Pendidikan mempunyai andil untuk perkembangan dari setiap kelompok-

kelompok masyarakat. Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003



Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab IV Pasal 13 ayat 1 disebutkan
bahwasanya pendidikan nasional mempunyai tiga jalur pendidikan, yakni
pendidikan formal, nonformal serta informal yang bisa saling melengkapi serta
memperkaya. Pasal 26 ayat (4) menyatakan: Sistem pendidikan masyarakat terdiri
atas kegiatan program kursus, kelompok belajar, fasilitas pelatihan, pusat kegiatan
belajar bersama serta Majelis Taklim serta satuan pendidikan sejenis.

Pendidikan non formal yang terdapat di masyarakat salah satunya yakni
majelis taklim. Secara konseptual, Majelis Taklim bisa dimaknai selaku tempat
guna pelaksanaan aktivitas ceramah umum ataupun pengajian Islam. Majelis
Taklim merupakan suatu lembaga pendidikan islam yang bergerak dibidang
nonformmal yang mempunyai kurikulum sendiri, jadwal yang teratur, dan
memiliki jamaah yag cukup banyak (Heni 2020, 14-15).

Majelis taklim yakni sebuah aktivitas berunsur agama. Dalam aktivitas yang
berlangsung dilandasi oleh aturan yang ditetapkan bersama oleh tiap anggota.
Tujuan dari dibentuknya aktivitas majelis taklim yakni penguatan tali silaturahmi
antar anggota, pembinaan keterampilan ibu rumah tangga dalam ilmu agama
islam, pendidikan keluarga serta pembinaan keluarga untuk lansia. Majelis taklim
berupaya menjadi salah satu jawaban guna peningkatan mutu ibadah sebab
majelis taklim berisikan aktivitas yang berhubungan dengan agama. Selain itu,
majelis taklim pun tidak punya batasan umur, siapapun bisa hadir serta
memperoleh ilmu dari majelis taklim yang bisa jadi rutinitas kehidupannya.

Program majelis taklim merupakan program pendidikan yang kegiatannya

berisikan tentang penambahan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap tentang



agama islam yang disesuaikan dengan perintah dan larangan-larangan yang ada
didalamnya (Amsy, 2019). Program majelis taklim ialah aktivitas yang dibuat
sekelompok individu, kelompok juga untuk kelompok. Aktivitas seperti ini
menduduki peran yang begitu penting, sebab meningkatkan ketaqwaan, keimanan,
serta budi pekerti yang jadi target utama yang mesti diwujudkan. Aktivitas ini
begitu punya pengaruh dalam pembentukan kepribadian serta perilaku yang baik.

Keaktifan mengikuti majelis taklim punya pengaruh terhadap pemahaman
agama Islam. Menurut Sarbini (2010) fungsi majelis taklim salah satunya ialah
selaku media pembinaan guna peningkatan mutu keimanan serta pemahaman
kelslaman masyarakat. Dalam aktivitas tersebut perlu adanya keaktifan peserta,
sebab pembelajaran disebut berhasil serta bermutu jika peserta seluruhnya ikut
serta secara aktif, fisik, mental ataupun sosial dalam pembelajaran. Aspek-aspek
keaktifan peserta dalam pembelajaran mencakup (a) keberanian; (b) berpatisipasi;
(c) kreatifitas belajar; (d) kemandirian belajar (Ahmadi, 2017).

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengurus majelis taklim Nurul
Haq pada bulan Mei 2021 dengan Ibu yenni mengatakan bahwa anggota yang
menghadiri kegiatan sebanyak 46 orang yang mengikuti kegiatan pengajian,
yasinan dan mendengarkan ceramah dari ustadz atau ustadzah.

Selanjutnya peneliti juga memperhatikan daftar kehadiran peserta kegiatan
Majelis Taklim Mesjid Nurul Haq di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang
2021 semakin lama semakin menurun. Perihal ini bisa diperhatikan pada tabel

berikut.



Tabel 1. Rekapitulasi Daftar Hadir Peserta Kegiatan Majelis Taklim Mesjid
Nurul Haq Di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang 2021

No Bulan Jumlah Peserta yang Hadir
1. Januari 46
2. Februari 38
3. Maret 34
4. April 32
5. Mei 30
6. Juni 29

Sumber : Data Ketua Majelis Taklim 2021
Kemudian peneliti mengamati proses kegiatan Majelis Taklim Mesjid
Nurul Haq di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang terlihat kurangnya
keaktifan peserta yang hadir, hal ini seperti yang disampaikan Ketua Majelis
Taklim hanya sekitar 40% dari peserta yang hadir yang memperhatikan apan yang
disampaikan ustad dan sekitar 10% dari peserta yang hadir yang mengajukan
pertanyaan saat kegiatan berlangsung maupun sesi tanya jawab.
Tabel 2. Keaktifan Peserta Kegiatan Majelis Taklim Mesjid Nurul Haq

Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang Pada Bulan Juni 2021
No Keaktifan Peserta

1. Memperhatikan apa yang 40%
disampaikan ustad

2. Mengajukan pertanyaan 10%
Sumber : Data Ketua Majelis Taklim 2021

Keaktifan peserta kegiatan majelis taklim dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Sanjaya (2010) menyampaikan dalam proses pembelajaran, keberhasilan
keaktifan belajar peserta didik bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
pendidik, sarana belajar dan lingkungan belajar. Merujuk pada salah satunya,

lingkungan belajar ialah kondisi disekitar lingkungan tempat belajar yang dapat



memberi pengaruh terhadap proses pembelajaran (Dawianti, 2017). Lingkungan
bisa meningkatkan keaktifan belajar bila ditata dengan optimal.

Lingkungan belajar optimal ialah lingkungan yang bisa mendukung
pencapaian dalam proses belajar peserta. Perihal ini punya peranan penting
penting dalam belajar. Faktor lingkungan belajar yang semestinya yang menjadi
perhatian pada proses pembelajaran peserta belajar yakni tempat belajar, alat-alat
belajar, suasana, waktu, serta pergaulan guna mendukung proses pembelajaran
peserta yang optimal (Walgito, 2010). Semisalnya, lingkungan belajar yang
nyaman, tidak bising, sarana prasarana serta waktu yang cukup tentunya akan
membantu pendidik dalam menyampakan materi dengan efektif.

Didasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, serta fenomena
yang terjadi, maka peneliti menduga bahwasanya terdapatnya “Hubungan antara
Lingkungan Belajar dengan Keaktifan Peserta Kegiatan Majelis Taklim di

Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang’’.

B. Identifikasi Masalah
Didasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka peneliti bisa

mengidentifikasi masalahnya yakni:

1. Lingkungan belajar yang kurang kondusif dalam proses pembelajaran

2. Pembelajaran yang diberikan tidak selaras dengan keperluan peserta kegiatan
3. Metode penyampaian materi oleh nara sumber yang menoton

4. Warga belajar cenderung hanya diam saat kegiatan belangsung



C.

Pembatasan Masalah
Didasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada

“Hubungan antara Lingkungan Belajar dengan Keaktifan Peserta Kegiatan

Majelis Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang™’.

D. Rumusan Masalah

Didasarkan pada pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yakni:

1.

Bagaimana gambaran lingkungan belajar peserta Kegiatan Majelis Taklim di
Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang

Bagaimana gambaran keaktifan peserta Kegiatan Majelis Taklim di Maransi
Kelurahan Aia Pacah Kota Padang

Apakah terdapat hubungan antara lingkungan belajar dengan keaktifan peserta

Kegiatan Majelis Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yakni:

. Guna megetahui gambaran lingkungan belajar peserta kegiatan Majelis

Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang.

Untuk mengetahui gambaran keaktifan peserta kegiatan Majelis Taklim di
Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota Padang.

Untuk mengetahui hubungan peserta kegiatan Majelis Taklim di Maransi

Kelurahan Aia Pacah Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Meningkatkan khasanah tentang pendidikan Nonformal yaitu program salah

satunya kegiatan majelis taklim yang berlangsung di tengah masyarakat.



2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis terdiri dari 3 bagian:
a. Bagi Pengurus Majelis Taklim

Penelitian ini ditujukan untuk bisa menjadi sebagai bahan pemikiran baik
dapat mengembangkan lagi kegiatan majelis taklim.
b. Bagi Narasumber

Ditujukan untuk bisa memberikan materi-materi di sesuaikan dengan
keadaan dan selalu dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan lingkungan
masyarakat.
c. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini ditujukan untuk bisa digunakan sebagai pedoman bagi

mahasiswa/i untuk melakukan penelitian variabel lanjutan yang terkait.

G. Difinisi Operasional
Untuk memberikan pengertian yang operasional kepada pembaca, maka

penulis memberikan kejelasan judul penelitian yang digunakan, dan kejelasan
istilah yang dipakai pada penelitian ini yakni:
1. Majelis Taklim

Majelis taklim ialah tempat ataupun lembaga pendidikan serta aktivitas
pembelajaran terkhusus bagi kaum muslimah dalam mempelajari serta
memperdalam ilmu pengetahuan terkait agama Islam selaku wadah dalam
pelaksanaan bermacam aktivitas yang memberi kemaslahatan kepada jamaah serta

masyarakat sekitarnya.



Peserta kegiatan Majelis Taklim yang dimaksudkan dalam penelitian ini
yakni Peserta Kegiatan Majelis Taklim Mesjid Nurul Haq Maransi Kelurahan Aia
Pacah Kota Padang pada tahun 2021.

2. Lingkungan belajar

Lingkungan belajar ialah kondisi disekitar lingkungan tempat belajar yang
dapat memberi pengaruh terhadap proses pembelajaran (Dawianti, 2017).
Lingkungan ialah faktor yang punya peran penting dalam belajar. Faktor
lingkungan semestinya yang jadi perhatian pada penyelenggaraan pembelajaran
peserta yakni (Walgito, 2010):

a. Tempat Belajar

Tempat pembelajaran yang menjadi tempat belajar yang sesuai guna
dijalankan aktivitas pembelajaran ialah tempat belajar yang tenang, yang tidak
adanya suatu hal yang membuat terganggunya keberlangsungan aktivitas
pembelajaran. Tempat belajar memberikan pengaruh dalam mendukung proses
belajar peserta didik dapat dilihat dari segi ukuran/kapasitas ruangan kelas yang
sesuai, Temperatur udara ruangan yang cukup baik menggunakan ventilasi,
jendela atau AC, dan pencahayaan/penerangan yang baik.

b. Alat-alat untuk belajar

Kegiatan pembelajaran jadi terhambat bila alat-alat pembelajaran tidak
tersedia ataupun kekurangan. Perihal ini ialah kompenen yang dapat menunjang
kelancaran proses belajar yang berdampak terhadap proses pembelajaran peserta

didik. Peralatan belajar yang lengkap seperti buku/bahan pembelajaran, alat tulis



serta media pembelajaran yang disediakan bisa membuat lancar dan berhasilnya
proses belajar.
c. Suasana

Suasana memiliki hubungan yang erat dengan tempat belajar. Apabila
terdapat suasana pembelajaran yang bagus, tentu secara tidak sadar akan
mendorong  tercapainya keberhasilan belajar yang lebih  maksimal.
Kondisi/suasana lingkungan belajar yang kondusif dapat memberikan dukungan
terhadap proses belajar peserta didik adalah suasana yang tenang, ruangan belajar
yang nyaman karena bersih, rapi serta tata ruangan yang menyenangkan dan tidak
ada kebisingan dapat meningkatkan konsentrasi peserta didik agar fokus serta bisa
belajar dengan maksimal.
d. Waktu

Waktu belajar yang tepat dan relatif dapat memudahkan proses belajar
peserta sehingga membuatnya belajar teratur dan menyesuaikan. Ketepatan waktu
dimulainya belajar serta lamanya waktu belajar ialah perihal yang penting, bila
waktu belajar terlalu lama membuat peserta merasa jenuh sehingga mendorong
motivasi belajarnya rendah, demikian sebaliknya bila waktu keluar bisa
disesuaikan dengan peserta maka peserta merasa pas sehingga peserta tidak
merasa terpaksa ataupun bosan mengikuti kegiatan.
e. Pergaulan

Lingkungan pergaulan belajar ialah lingkungan dimana pendidik dan peserta
didik menjalankan aktivitas pembelajaran serta terjadi interaktif sosial serta

komunikasi secara pribadi antar peserta kegiatan.
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Pergaulan disini yaitu pergaulan di sekitar lingkungan belajar seperti
pergaulan antara peserta dan nara sumber yang terjadi dan pergaulan antara
peserta dengan peserta lainnya yang komunikatif.

Lingkungan belajar pada penelitian ini dilihat dari tanggapan atau
pandangan peserta kegiatan Majelis Taklim di Maransi Kelurahan Aia Pacah Kota
Padang dari segi tempat belajar, alat-alat belajar, suasana, waktu serta pergaulan.
3. Keaktifan Peserta

Ahmadi & Supriyono (2008) mengemukakan aspek-aspek keaktifan peserta
dalam pembelajaran mencakup:

a. Keberanian

Keberanian berhubungan dengan kondisi mental peserta didik dalam
menjalankan aktivitas belajar yang menunjukan minat, keperluan serta
problematikanya dalam proses belajar.

b. Berpatisipasi

Partisipasi peserta dalam pembelajaran begitu penting guna terciptanya
pembelajaran yang aktif, kreatif, serta menyenangkan. Sehingga tercapainya
tujuan pembalajaran yang telah dirancang dengan maksimal.

Berikut unsur-unsur dalam partisipasi, yakni: a) keterlibatan peserta didik
dalam semua aktivitas yang dijalankan dalam proses pembelajaran; b) keinginan
peserta didik guna merespon serta berkreasi dalam aktivitas pembelajaran.
c¢. Kreativitas belajar

Kretivitas merujuk menciptakan berbagai pola baru guna diselaraskan

dengan kondisi ataupun permasalahn tertentu. Kreativitas belajar yang dipunyai



11

peserta kegiatan bisa diperhatikan lewat rasa keingintahuan yang tinggi, pantang
menyerah, berani menerima resiko, ingin mencari pengalaman baru, optimis serta
proaktif.
d. Kemandirian belajar

Kemandirian dalam pembelajaran ialah sesuatu yang didorong oleh
keinginan sendiri, pilihan sediri serta mengatur diri guna pencapaian hasil yang
maksimal. Perihal ini punya indikator yakni: 1) Sanggup berfikir kritis, kreatif
serta inovatif; 2) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat individu lain; 3) Tidak
menghindar dari masalah; 4) Tidak merasa rendah diri; 5) Berupaya bekerja
dengan penuh ketekunan serta kedisiplinan; 6) Mempelajari, mengalami serta
menemukan sendiri bagaimana mendapatkan pengetahuan; 7) Menyelesaikan
sendiri tugas yang diberi guru; serta 8) Mencoba sendiri berbagai konsep tertentu.

Pendapat Ahmadi dan Supriyono diadaptasi dan dimodifikasi dalam
penelitian ini yang berkaitan dengan aspek-aspek keaktifan peserta yakni

keberanian, berpartisipasi, kreatifitas belajar serta kemandirian belajar.



